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Abstract 
The purpose of this reasearch is to analyze effect of the application ofmethod course 
review horay student learning outcomes in Social Science Learningon the 5th  grade of 
Elementary School 11 Pontianak City. Research methods that used is experimental 
method with Quasi Experimental Design, with Nonequivalent Control Group 
Design.Population in this research is all of 5th grade of two classes from class VA to 
class VBwith total 51 students. The sample of this research are class VA consist of 27 
students (experiment) and class VB consist of 24 students (control). The average learning 
outcomes of final test class VAis 74,33and class VBis 64,50 gained tarithmetic (3,964)>ttable 
α=5% (2,001), then Ha acceptable. So, the conclution is there are two average 
significant differences learning outcomes of students, among students group that teach 
with apply without methods of course review horayand students group that teach with 
apply ofmethod course review horay approach of 5th grade of Elementary School 11 
Pontianak City. The value of effect size is 0,79 with are criteria medium, this case mean 
applying method course review horay approach toSocial Science Learninggive are effect 
for learning outcomes of 5th grade of Elementary School11Pontianak City. 
 
Keywords : Course Review Horay, Learning Outcomes, Social Science. 
 
Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas, 
berkarakter, dan cerdas sehingga memiliki 
pandangan ke depan untuk menggapai cita-
cita yang diharapkan. “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”(Sofan Amri, 2013: 241).Proses 
pembelajaran dalam pendidikan 
akanberjalan dengan baik, berhasil dan 
maksimal apabila guru dapat menciptakan 
suatu kegiatan pembelajaran yang menarik, 
interaktif, serta menyenangkan. Guru 
memang memiliki peranan penting dan 
dituntut mampu dalam segala hal salah 
satunya mampu mengubah cara mengajar 
yang konvensional menjadi lebih modern 
atau memiliki inovasi dalam 
mengembangkan materi pembelajaran, 
mampu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dengan menggunakan berbagai 
macam metode yang interaktif agar siswa 
ikut berperan aktif, merasa senang dan 
menganggap pembelajaran yang dilakukan 
bermakna. Jika semua ini dapat terlaksana 
dan tercapai maka akan mendorong siswa 
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belajar secara optimal dan hasil belajar 
siswa pun akan menjadi lebih optimal pula. 
Ahmad Susanto (2014: 6) menyatakan 
bahwa, “IPS merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 
humanior, yaitu : sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum dan 
budaya”. Pelajaran IPS diberikan di 
sekolah dasar agar siswa dapat menjadi 
warga negara yang baik. Agar dapat 
menjadi warga negara yang baik, siswa 
harus mengerti serta memahami apa saja 
yang dipelajari dalam pelajaran IPS untuk 
kemudian diimplementasikan dikehidupan 
sehari-hari. Untuk mendukung hal tersebut, 
selayaknya pembelajaran IPS diajarkan 
atau disampaikan secara menarik dan 
menyenangkan.Dalam pembelajaran IPS, 
metode pembelajaran merupakan hal yang 
perlu diperhatikan untuk menunjang 
tercapainya tujuan dari pembelajaran 
tersebut. Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran IPS 
hendaknya dipilih dan disesuaikan dengan 
materi ajar sehingga diharapkan siswa 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran, 
terjadi proses pembelajaran dari berbagai 
arah seperti terjadinya diskusi atau 
interaksi antar sesama siswa dan guru, juga 
memudahkan siswa memahami pelajaran 
bahkan dengan metode ini menjadikan 
pembelajaran bermakna bagi siswa karena 
menyenangkan. Apabila hal ini terjadi 
maka akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. 
Pada kenyataannya, hasil belajar 
siswa di sekolah pada pembelajaran IPS 
kurang optimal.Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara yang dlaksanakan peneliti pada 
tanggal 11 Juli 2016 dengan Ibu Dra. 
Adriana Aslia yang merupakan guru mata 
pelajaran IPS di kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota, diperoleh 
informasi bahwa saat guru menyampaikan 
materi masih terdapat siswa yang kurang 
fokus dalam menyimak pelajaran, masih 
terdapat siswa yang sibuk sendir atau 
berbiara dengan temannya. Siswa merasa 
agak kesulitan memahami materi karena 
materi yang terlalu panjang dan 
mengharuskan siswa harus lebih rajin 
membaca, maupun menghafal sehingga 
kadang kala siswa merasa bosan saat 
proses belajar. Masih banyak didapatkan 
nilai siswa pada pembelajaran IPS yang 
kurang maksimal dan di bawah nilai 
ketuntasan.Nilai ketuntasan pelajaran IPS 
di Dasar Negeri 11 Pontianak Kota yaitu 
70. 
Untuk mengatasi adanya kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan tersebut 
maka digunakanlah metode yang 
diharapkan mampu memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, yaitu dengan 
menggunakan metode course review 
horay.Miftahul Huda (2014: 229) 
mengatakan, “Metode ini berusaha 
menguji pemahaman siswa dalam 
menjawab soal, di mana jawaban soal 
tersebut dituliskan pada kartu atau kotak 
yang telah dilengkapi nomor.Siswa atau 
kelompok yang member jawaban benar 
harus langsung teriak ‘hore’ atau 
menyanyikan yel-yel 
kelompoknya”.Metode ini merupakan 
metode yang meriah dan menyenangkan 
sehingga membuat siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan menjadikan 
pembelajarn bermakna. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
ingin melakukan penelitian di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota 
dengan menggunakan metode course 
review horay dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial agar dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Tujuan dari penelitian ini untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh 
penggunaan metode course review horay 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. 
Variabel penelitian adalah objek yang 
dipelajari atau menjadi perhatian oleh 
peneliti agar mendapatkan informasi dan 
kemudian dari objek tersebut peneliti akan 
menarik kesimpulan. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) “Variabel bebas adalah 
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merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen atau 
terikat” (Sugiyono, 2014: 39). Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah 
penggunaan metode course review horay 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota; (b) “Variabel 
terikatmerupakan sejumlah gejala atau 
faktor atau unsur yang ada atau muncul 
dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya 
variabel bebas” (Hadari Nawawi, 2015: 
61). Variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Quasi Experimental Design, desain 
eksperimen Nonequivalent Control 
GroupDesign.Populasi penelitian ini 
adalah seluruh kelas V terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas V A dan V B. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Wawancara ke guru mata pelajaran IPS 
pengumpulan data hasil belajar siswa; (2) 
Menyiapkan perangkat 
pembelajaranberupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media 
pembelajaran; (3) Menyiapkan instrument 
penelitian, seperti memilih dan 
menentukan materi yang akan diajarkan, 
membuat kisi-kisi dan juga soal tes (pre-
testdanpost-test), serta pedoman penskoran 
soal tes; (4) Melaksanakan validasi 
perangkat penelitian pembelajaran dan 
instrument penelitian berupa soal tes 
pilihan ganda, Validasi instrumen 
penelitian dilakukan oleh Dosen IPS yaitu 
Bapak Dr. H. Parijo, M. Si; (5) Merevisi 
hasil validasi; (6) Uji coba soal di Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota kelas VI 
untuk mengetahui reliabilitasnya; dan (7) 
Menganalisis hasil uji coba (reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda) 
yang telah diuji coba untuk siswa kelas V 
di Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Mengambil sampel penelitian dan 
menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran IPS yang ada di Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota; (2) 
Memberikan tes awal (pre-test) pada siswa 
di kelas eksperimen dan di kelas kontrol; 
(3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
di kelas VA dengan menggunakan metode 
course review horay sebagai kelas 
eksperimen dan juga  melaksanakan 
pembelajaran di kelas VB sebagai kelas 
kontrol dengan tidak diberi tindakan atau 
perlakuan metode course review horay; (4) 
Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol 
maupun eksperimen diakhiri dengan 
pemberian tes akhir (post-test). 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Melakukan penskoran terhadap hasil tes 
baik pre-test maupun post-test; (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa kelas 
eksperimen dan kontrol; (3) Menghitung 
standar deviasi dari tes tersebut; (4) 
Mengetes normalitas distribusi masing-
masing kelompok dengan menggunakan 
Chi kuadrat; (5) Jika dari pengolahan data 
pre-test maupun post-test menghasilkan 
distribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji homogenitas; (6) Menguji hipotesis 
dengan menggunakan t-test.  Namun jika 
salah satu kelas atau kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka digunakan 
rumus U Man Whitney; (7) Menghitung 
besarnya pengaruh metode course review 
horaydengan rumus effect size; (8) 
Membuat kesimpulan. 
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Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap analisis data antara lain: (1) 
Menskor hasil pre-test dan post-testpada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai 
dengan kriteria penskoran pada kunci 
jawaban; (2) Menghitung rata-rata (Me) 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, 
yaitu 74,33 dan kelas kontrol, yaitu64,5; 
Me  = 
∑   fi.xi
∑ fi
… (1) 
(Sugiyono, 2013: 54) 
(3) Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil 
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan rumus sebagai 
berikut;  
SD= √
∑ fi (xi − x)
2
𝑛−1
… (2) 
(4) Melakukan uji coba normalitas data 
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
k sample;  
𝑥2 =  ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)
2
𝐸𝑖
 … (3) 
(5) Jika ternyata kedua data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas varian (uji F); 
F= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 … (4) 
(6) Menguji Hipotesis dengan 
menggunakan t-test Polled Varian karena 
jumlah anggota sampel tidak sama dan 
homogen;  
 
t =
x̅1−x̅2
√
(n1−n2)s1
  2+(n2−1)s2
  2
n1+n2−2
[
1
n1
+
1
n2
]
 … (5) 
(7) Agar dapat mengetahui seberapa besar 
kontribusi penggunaan metode course 
review horay dalam pembelajaran IPS, 
maka digunakan effect size (ES sebesar 
0,79 yang termasuk dalam kriteria sedang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
course reviewhoray terhadap hasil belajar 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial memberikan pengaruh sedang 
terhdap siswa di kelas VSekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota). Menurut Leo 
Sutrisno, dkk (2008: 4-9) rumus effect size 
yang dapat digunakan yaitu: 
ES = 
𝑌𝑒−𝑌𝑐
𝑆𝑐
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunan metode 
course review horay terhadap hasil belajar 
siswapadapembelajaran Ilmu 
PengetahuanSosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota. Jumlah siswa 
kelas VA dan VB di sekolah ini sebanyak 
51 orang, yang terdiri dari 27 orang di 
kelas VA (kelas eksperimen) dan 24orang 
di VB (kelas kontrol).  Seluruh siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota  dijadikan sebagai data dan sumber 
data untuk proses penelitian ini. 
Data hasil belajar siswa Ilmu 
Pengetahuan Sosialkelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota kelas kontrol 
dan eksperimen saat sebelum maupun 
sesudah menggunakan metode course 
review horaydisajikan pada tabel berikut.
 
Tabel 1:Hasil Pengolahan Data berdasarkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial 
 
Keterangan 
Pre-test Post-test 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Rata-rata  51,17 53 64,5 74,33 
Standar Deviasi 15,79 15,18 12,44 9,2 
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Uji Normalitas 2,908 7,688 6,293 2,863 
Uji Homogenitas 1,081 1,828 
Uji Hipotesis 0,568 3,964 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai post-testsiswa di 
kelas VA sebesar 74,33lebih tinggi dari 
pada rata-rata nilai post-test siswa di kelas 
VB sebesar 64,5. Dengan demikian, rata-
rata hasil belajar siswa menggunakan 
metode course review horay lebih tinggi 
dari hasil belajar siswa tidak menggunakan 
metode course review horay. Namunsecara 
keseluruhan, rata-rata hasil belajar siswa di 
kelas VA (eksperimen) dan kelas VB 
(kontrol) mengalami peningkatan. 
Dari uji homogenitas data pre-test 
untuk kelas VA dan kelas VB diperoleh 
Fhitung sebesar 1,081 dan Ftabel α = 5% 
(dengan dk pembilang 26 dan dk penyebut 
23), maka dilakukan perhitungan 
interpolasi sehingga diperoleh sebesar 
1,99. Sehingga diperoleh Fhitung (1,081) 
<Ftabel (1,99), maka data pre-testdinyatakan 
homogen (tidak berbeda secarasignifikan). 
Karena data pre-testtersebut homogen, 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji 
hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan 
uji-t data pre-testuntuk kelas VA dan kelas 
VB menggunakan rumus polled varian, 
diperoleh thitung sebesar 0,568 dan ttabel (α = 
5% ) sebesar 2,001. Karena thitung (0,568) < 
ttabel (2,001), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa di kelas VA dan kelas VB. Sehingga, 
antara kelas VA dan kelas VB memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Karena 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa dari kedua kelas tersebut, maka 
kedua kelas langsung dijadikan sebagai 
kelas penelitian yaitu sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan 
diberikan perlakuan yang berbeda. Di kelas 
VA (eksperimen) dilakukan menggunakan 
metode course review horay, sedangkan 
pada kelas VB (kontrol) dilakukan tidak 
menggunakan metode course review 
horay. Diakhir kegiatan, masing-masing 
kelas diberikan post-test untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa di kelas VA (eksperimen) dan kelas 
VB (kontrol) akibat perlakuan yang 
diberikan. 
Pemerolehan data uji normalitas dari 
skor post-test di kelas VA (eksperimen) 
diperoleh χ2 hitung sebesar 2,863 
sedangkan uji normalitas dari skor post-
testdi kelas VB (kontrol) diperoleh χ2 
hitung sebesar 6,293 dengan χ2 tabel (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena χ2 hitung (skor post-testkelas VA 
(eksperimen) dan kelas VB (kontrol) < χ2 
tabel, maka data pemerolehan post-test 
berdistribusi normal. Karena pemerolehan 
data post-test dari kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-
testsiswa. Dari uji homogenitas data post-
testuntuk kelas VA (eksperimen) dan kelas 
VB (kontrol) diperoleh Fhitung sebesar 1,828 
dan Ftabel(α = 5%)sebesar 1,99. Sehingga 
diperoleh Fhitung (1,828) <Ftabel (1,99), 
maka data post-testdinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara signifikan). Karena 
data post-testtersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis 
(uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t data 
post-test untuk V A (eksperimen) dan kelas 
VB (kontrol) menggunakan rumus polled 
varians dengan uji satu pihak diperoleh 
thitung sebesar 3,964 dan ttabel (α = 5%) 
sebesar 2,001. Karena thitung (3,964) > ttabel 
(2,001), dengan demikian maka  Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar post-test 
siswa di kelas VA (eksperimen) dan kelas 
VB (kontrol). Pengaruh dari penggunaan 
metode course review horaydiperoleh 
dengan rumus Effect Size. Berdasarkan 
kriteria yang tertera pada harga ES sebesar 
0,79 maka ES  termasuk kelompok dalam 
kategori sedang. Dengan demikian terdapat 
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pengaruh penggunaan metode course 
review horay terhadap hasil belajarsiswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 
11Pontianak Kota. 
Kelas kontrol adalah kelas yang tidak 
mengunakan metode course review 
horay.Dimana yang menjadi kelas kontrol 
adalah kelas VB berjumlah 24 orang. Rata-
rata nilai Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
dari pre-test pada kelas kontrol sebesar 
51,17 sedangkan rata-rata nilai Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa dari post-test 
pada kelas kontrolsebesar 64,5. Nilai KKM 
bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota 
yaitu 70.Kelas eksperimen adalah kelas 
yang mengunakan metode course review 
horay.Dimana yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas VA berjumlah 27 
orang. rata-rata nilai Ilmu Pengetahuan 
Sosial siswa dari pre-testpada kelas 
eksperimen sebesar 53 sedangkan rata-rata 
nilai Ilmu Pengetahuan Sosial siswa dari 
post-testpada kelas eksperimen sebesar 
74,33. 
 
Pembahasan 
 Pembelajaran di kelas kontrol ada 
tiga tahap, yaitu: (1) Perencanaan 
pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan 
dengan dengan 4 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit per pertemuan. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah direncanakan dengan baik; (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dikelas kontrol 
dilaksanakan sebanyak 4 kali peretemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit per 
pertemuan. (a) Pada kegiatan awal / 
pendahuuan, kegiatan ini disesuaikan 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya yaitu 
meliputi, salam, absensi, memeriksa 
kebersihan, kelengkapan dan kesiapan 
siswa, apersepsi, menginformasikan materi 
dan tujuan pembelajaran; (b) Pada kegiatan 
inti yaitu meliputi kegiatan tanya jawab 
antarasiswa dan guru mengenai materi  
yang diajarkan, siswa diberi penjelasan 
mengenai materi oleh guru, serta 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya terhadap hal yang belum 
dipahami. Dalam penelitian ini, 
pembelajaran dilaksanakan dengan tidak 
menggunakan metode course review 
horay; (c) Pada kegiatan akhir, siswa 
membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah disampaikan.Kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan evaluasi terhadap 
materi yang telah dipelajari. Setelah 
kegiatan pembelajaran selesai maka 
pembelajaran ditutup dengan salam. 
Pembelajaran di kelas eksperimen ada 
tiga tahap, yaitu: (1) Perencanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen 
dilaksanakan dengan 4 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit per 
pertemuan. Sebelumnyapenelititerlebih 
dahulu menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah 
direncanakan dengan baik;  (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dikelas 
eksperimen dilaksanakan sebanyak 4 kali 
peretemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 
menit per pertemuan. (a) Pada kegiatan 
awal / pendahuuan, kegiatan ini 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya yaitu meliputi, salam, absensi, 
memeriksa kebersihan, kelengkapan dan 
kesiapan siswa, apersepsi, 
menginformasikan materi dan tujuan 
pembelajaran; (b) Pada kegiatan inti, 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
dengan menggunakan metode course 
review horay. Adapun langkah-langkah 
metode course review horay yaitu: (i) Guru  
menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sesuai topik dengan tanya jawab; 
(ii) Guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok.  Masing masing kelompok 
beranggotakan 4 orang; (iii) untuk menguji 
pemahaman, siswa diminta membuat kartu 
sesuai dengan kebutuhan. Kartu tersebut 
diisi dengan nomor yang ditentukan; (iv) 
siswa mendegarkan guru membacakan soal 
secara acak mengenai materi yang telah 
disampaika dan siswa menuliskan 
 
 
7 
 
jawabannya di dalam kartu yang nomornya 
disebutkan guru; (v) seelah pembacaan 
soal dan jawaban siswa ditulis di dalam 
kartu, guru bersama siswa mendiskusikan 
soal yang telah diberikan; (vi) Bagi 
pertanyaan yang dijawab dengan benar, 
siswa member tanda check list (√) dan 
langsung berteriak ‘horee!!’ atau 
menyanyikan yel-yelnya; (vii) Nilai siswa 
dihitung dari jawaban yang benar dan yang 
banyak berteriak ‘horee!!’; (viii) 
Kelompok yang memperoleh nilai tertinggi 
atau yag paling sering memperoleh 
‘horee!!’ akan mendapatkan reward dari 
guru. 
(c) Pada kegiatan akhir, siswa membuat 
kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan. Kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan evaluasi terhadap 
materi yang telah dipelajari. Setelah 
kegiatan pembelajaran selesai maka 
pembelajaran ditutup dengan salam. 
Setelah dilakukan perhitungan rata-
rata hasil belajar siswa pada menggunakan 
metodecourse review horaydi kelas VA 
(eksperimen) diperoleh rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 74,33. Dengan 
demikian, rata-rata hasil belajar siswa yang 
diberikan perlakuan menggunakan metode 
course review horaylebih tinggi dari rata-
rata hasil belajar siswa yang tidak 
menggunakan metode coursereview horay. 
Berdasarkan perhitungan perbedaan 
dua rata-rata hasil belajar siswa, diperoleh 
bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 9,83. 
Berdasarkan pengujian perbedaan dua rata-
rata tes akhir siswa (uji-t) menggunakan t-
tes polled varian diperoleh thitung data tes 
akhir sebesar 3,964 untuk ttabel uji satu 
pihak (α=5%) sebesar 2,001 karena thitung 
(3,964) > ttabel (2,001) maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan kedua rata-rata 
hasil belajar siswa antara kelompok siswa 
yang diajarkan dengan tidak menggunakan 
metode course review horaydan kelompok 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan  
metodecourse review horaydi kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. 
Perbedaan kedua rata-rata hasil belajar tes 
akhir (post-test) siswa di kelaseksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Grafik 
1 sebagai berikut: 
 
Grafik 1:Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
di kelas VA (kelas eksperimen) maupun di 
kelas VB (kelas kontrol) dilihat dari 
perbedaan dua rata-rata hasil belajar post-
test siswa, hasil belajar siswa di kelas VA 
(eksperimen) yang menggunakan metode 
course review horaylebih tinggi dari pada 
kelas VB (kontrol) yang tidak 
menggunakan metode course review 
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horay. Pada kelas VA (eksperimen) rata-
rata hasil belajar tes akhir / post-test siswa 
sebesar 74,33. Sedangkan di kelas VB 
(kontrol) rata-rata hasil belajar tes akhir / 
post-test siswa sebesar 64,5. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh 
penerapan metode course review horay 
terhadap hasil belajar siswa dihitung 
menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size, diperoleh ES 
sebesar 0,79 yang tergolong dalam kriteria 
sedang. Berdasarkan perhitungan effect 
size tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
metode course review horay memberikan 
pengaruh tergolong sedang terhadap hasil 
belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri11 Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkananalisis data hasil belajar 
siswa setelah dilaksanakan penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari penggunaan metode course 
review horay terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. Selain itu, dirumuskan 
juga simpulan secara khusus sebagai 
berikut: (1) Nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelasV Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota yang tidak 
menerapkan metode course review horay 
yaitu kelas VB (kelas kontrol) adalah 64,5; 
(2) Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota yang menerapkan metode 
course review horay yaitu kelas VA (kelas 
eksperimen) adalah 74,33; (3) Terdapat 
pengaruh penggunaan metode course 
review horay terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota; (4) Besar kontribusi 
penggunaan metode course review horay 
terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota adalah sebesar 0,79 dengan 
kategori sedang. 
 
Saran 
Beberapa saranyang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Untuk guru, 
disarankan untuk menggunakan metode 
course review horay karena dengan 
metode ini akan memberikan pengaruh 
positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa; (2) Untuk peneliti maupun guru 
yang akan menggunakan metode course 
reviewhoray dalam kegiatan belajar 
mengajar, hendaknya dapat memahami 
terlebih dahulu langkah-langkah dari 
penggunaan metode ini serta 
memperhatikan pentingnya menciptakan 
pembelajaran yang lebih menyenangkan 
dan inovatif dalam mengajar sehingga 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
meningkatkan keaktifan dan semangat 
siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas. 
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